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ABSTRAK

ROMITTA D. A, 2022, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS EMULGEL
EKSTRAK KULIT BUAH DELIMA MERAH (Punica granatum L.)
SEBAGAI TABIR SURYA SECARA IN-VITRO, SKRIPSI, PROGRAM
STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni, M. Si dan apt.
Drs. Suhartinah, M. Sc.

Paparan sinar ultraviolet (UV) yang terlalu lama dapat memicu terjadinya
stress oksidatif akibat pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS). Hal tersebut
dapat menyebabkan kerusakan kulit. Kerusakan kulit yang timbul akibat sinar
ultraviolet (UV) berupa perubahan akut seperti eritema, penuaan dini, dan kanker
kulit. Ekstrak kulit buah demila merah (Punica granatum L.) mengandung
polifenol yang diketahui memiliki aktivitas tabir surya. Penelitian ini bertujuan
untuk memformulasikan ekstrak etanol kulit buah delima merah dalam sediaan
emulgel sebagai tabir surya dengan konsentrasi 0,07%, 0,1%, dan 0,13% guna
menciptakan sediaan yang aman dan nyaman diaplikasikan dikulit.

Ekstrak kulit buah delima merah dibuat dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak kulit buah delima merah
diformulasikan dalam sediaan emulgel kemudian dilakukan evaluasi mutu fisik
dan stabilitas dengan cycling test dilanjutkan analisis data menggunakan Paired T-
Test. Penentuan nilai Sun Protecting Faktor (SPF) emulgel tabir surya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Data yang diperoleh dilakukan analisis
statistic menggunakan One Way Anova.

Hasil penelitian emulgel ekstrak kulit buah delima merah memiliki mutu
fisik yang baik dan stabil. Emulgel dengan penambahan ekstrak 0,1%
menghasilkan nilai SPF sebesar 12,80, ekstrak 0,2% menghasilkan nilai SPF
sebesar 28,56, dan ekstrak 0,3% menghasilkan nilai SPF sebesar 33,62. Emulgel
yang paling efektif sebagai tabir surya adalah emulgel dengan penambahan
ekstrak paling tinggi. Analisis menggunakan metode One Way Anova
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak mempengaruhi formula emulgel dan
analisis menggunakan Paired T-Test menunjukkan bahwa semua formula stabil
terhadap suhu dan lama penyimpanan.

Kata kunci : Sinar UV, buah delima, in-vitro, spektrofometri UV-Vis
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ABSTRACT

ROMITTA D. A, 2022, FORMULATION AND TESTING ACTIVITY OF
EMULGEL EXTRACT RED POMEGRANATE PEEL (Punica granatum L.)
AS SUNSCREEN BY IN VITRO, THESES, BACHELOR OF PHARMACY,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA,
Supervised by Dr. apt. Titik Sunarni, M. Si dan apt. Drs. Suhartinah, M. Sc.

Exposure to ultraviolet (UV) light for too long can trigger oxidative
stress due to the formation of Reactive Oxygen Species (ROS). This can cause
skin damage. Skin damage caused by ultraviolet (UV) rays in the form of acute
changes such as erythema, premature aging, and skin cancer. Red demila fruit peel
extract (Punica granatum L.) contains polyphenols which are known to have
sunscreen activity. This study aims to formulate ethanol extract of red
pomegranate peel in emulgel preparations as sunscreen with concentrations of
0.07%, 0.1%, and 0.13% in order to create a preparation that is safe and
comfortable to apply on the skin.

Red pomegranate peel extract was made by maceration method using
70% ethanol as solvent. The red pomegranate peel extract was formulated in an
emulgel preparation and then evaluated for physical quality and stability by
cycling test followed by data analysis using Paired T-Test. Determination of the
value of Sun Protecting Factor (SPF) of sunscreen emulgel using UV-Vis
spectrophotometer. The data obtained were analyzed statistically using One Way
Anova.

The results of the research that the red pomegranate peel extract emulgel
had good and stable physical quality. Emulgel with the addition of 0,1% extract
produces an SPF value of 12,80, 0,2% extract produces an SPF value of 28,56,
and 0,3% extract produces and SPF value of 33,62. The most effective emulgel as
a sunscreen was the emulgel with the highest addition of extract. Analysis using
the One Way Anova method showd that the concentration of the extract that
affected the emulgel formula and analysis using Paired T-Test showed that all
formulas were stable to temperature and storage time.

Keywords: UV light, pomegranate, in-vitro, UV-vis spectrophotometry
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit adalah bagian tubuh yang membatasi bagian dalam tubuh dengan
lingkungan luar (Pratama & Zulkarnain, 2015). Kulit memiliki peran sebagai
perlindungan, penyerapan, proses pembuangan sisa metabolisme, persepsi,
pengaturan suhu tubuh, tempat pembentukan pigmen, sintesis vitamin D, dan
keratinasi (Djuanda, 1999) dalam (Pratama & Zulkarnain, 2015). Kulit adalah
bagian tubuh yang sangat sering terpapar agen kimia maupun fisik yang mampu
menyebabkan kerusakan kulit (Mitsui, 1997). Sinar matahari adalah sumber
cahaya yang berperan penting untuk kehidupan manusia, namun juga bisa
menimbulkan efek merugikan jika paparan sinar matahari terlalu lama.

Radiasi sinar matahari dibedakan menjadi tiga berdasarkan panjang
gelombangnya yaitu sinar infra merah dengan panjang gelombang lebih dari 760
nm, sinar tampak 400 sampai 760 nm, sinar ultraviolet (UV) 100 sampai 400 nm.
Sinar UV sangat berbahaya karena mempunyai energi yang tinggi dan mampu
mencetuskan kanker (karsinogenik) (Kaur & Saraf, 2009) dalam (Wungkana et al,
2013). Sinar UV C memiliki energi paling besar tetapi tidak dapat sampai ke
permukaan bumi karena mengalami absorpsi di lapisan ozon, namun kini lapisan
tersebut semakin menipis yang dapat memperbesar peluang munculnya berbagai
penyakit pada kulit (Colipa, 2006) dalam (Pratama & Zulkarnain, 2015). Sinar
UV yang mencapai bumi yakni sebagian besar sinar UV A dan sebagian kecil
sinar UV B namun tidak dapat di pungkiri pengaruh buruknya terhadap kesehatan
kulit manusia (Wungkana et al., 2013).

Pengaruh buruk yang timbul akibat sinar matahari berupa perubahan akut
seperti eritema, penuaan dini, dan kanker kulit (Satiadarma, 1986) dalam
(Wungkana et al., 2013). Kerutan kulit wajah salah satu contoh penuaan dini yang
sering muncul pada usia muda. Kerutan wajah yang terjadi akibat pengaruh buruk
sinar UV dapat dihindari dengan penggunaan kosmetik yang digunakan untuk
melindungi dari sinar UV vyaitu tabir surya (Mulangsri et al., 2013).



Tabir surya secara fisik atau kimia dapat mengabsorpsi sinar matahari
secara efektif sehingga gangguan pada kulit dapat dihindari (Soeratri, 1993)
dalam (Pratama & Zulkarnain, 2015). Efektivitas dari sediaan tabir surya
ditunjukkan dengan nilai sun protrection factor (SPF). Nilai SPF menunjukkan
tingkat perlindungan dari sediaan tabir surya sehingga tidak mengalami eritema
saat terpapar sinar matahari (Wood & Murphy, 2000) dalam (Pratama &
Zulkarnain, 2015). Pengukuran nilai SPF salah satunya menggunakan metode
secara in-vitro menggunakan spektrofotometri (Fourneron et al, 1999) dalam
(Pratama & Zulkarnain, 2015).

Tabir surya yang beredar dipasaran kebanyakan merupakan senyawa
sintetis. Kelemahan senyawa tabir surya sintetis dapat menyebabkan reaksi
fotoiritasi, fotosensitisasi, dermatitis kontak dan meningkatkan produksi radikal
bebas ketika terpapar sinar UV (Saewan & Jimtaisong, 2013). Pemanfaatan bahan
alami saat ini lebih dipertimbangkan guna menciptakan tabir surya yang aman dan
dampak negatif lebih minimal. Tanaman yang memiliki potensi sebagai tabir
surya salah satunya adalah kulit buah delima merah (Punica granatum L.).

Kulit buah delima merah mengandung metabolit sekunder seperti
flavonoid, polifenol, tannin, sesquiterpenoid, monoterpenoid, kuinon, dan
saponin. Polifenol mempunyai aktivitas sebagai tabir surya (lyan et al., 2016).
Polifenol mampu mendonorkan atom hidrogen, menangkap radikal bebas, dan
mengikat logam (Luthfiyana et al., 2016). Polifenol diketahui berpotensi sebagai
sunscreen karena memiliki gugus kromofor dengan system aromatik terkonjugasi
yang menyebabkan polifenol mampu mengabsorpsi sinar dengan kuat baik UV A
maupun UV B (Waji et al., 2009) dalam (Abdiana & Anggraini, 2017)

Penelitian yang dilakukan oleh lyan et al (2016) ekstrak etanol kulit buah
delima merah diformulasi dalam sediaan lotio dengan konsentrasi 0,055%
memberikan daya proteksi sebesar 16,63 sedangkan pada konsentrasi 0,066%
sebesar 44,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah delima
merah dapat menyerap sinar ultraviolet terutama sinar UV B (lyan et al., 2016).

Senyawa dari kulit buah delima merah dalam bentuk ekstrak tidak praktis

jika diaplikasikan secara langsung. Penelitian tentang tabir surya ekstrak kulit



buah delima merah sebelumnya masih terbatas dalam sediaan losio yang kurang
cocok apabila digunakan diarea wajah. Tabir surya selain dalam bentuk sediaaan
losio juga dapat dibuat sediaan emulgel, gel, spray gel maupun krim.

Sediaan topikal seperti krim, salep memiliki banyak kekurangan seperti
daya sebar minimal, kemampuan penetrasi melalui stratum korneum kurang, dan
lengket. Gel juga memiliki kekurangan dalam hal memberikan obat hidrofobik.
Masalah kelarutan ekstrak dapat diatasi dengan adanya emulsifier sehingga obat
tersedia dalam bentuk terlarut dalam emulsi yang dapat menembus stratum
korneum dan mampu bekerja pada jaringan lunak kulit (Ashara et al., 2016).

Emulgel terdiri dari dua fase, yaitu fase besar mengandung molekul
organik yang terpenetrasi dalam air dalam bentuk gel dan fase kecil minyak
emulsi. Fase minyak pada sediaan emulgel menyebabkan emulgel lebih
menguntungkan jika dibandingkan dengan sediaan gel sendiri, yakni obat mampu
melekat lebih lama pada kulit, mempunyai daya sebar yang baik, dan mudah
dioleskan serta memberikan rasa nyaman pada kulit (Mohamed, 2004). Menurut
Ashara et al tahun 2016 emulgel memiliki kemampuan penetrasi yang baik, oleh
karena itu dengan dosis minimal sudah bisa menimbulkan efek farmakologis.

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang
potensi tabir surya ekstrak buah delima merah dengan beberapa variasi
konsentrasi kedalam sediaan emulgel dengan harapan menciptakan sediaan yang

aman, nyaman diaplikasikan dikulit, stabil, dan mempunyai mutu fisik yang baik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini meliputi :
Pertama, apakah formula emulgel ekstrak etanol kulit buah delima merah
yang dibuat memiliki stabilitas dan mutu fisik yang baik?
Kedua, berapa konsentrasi ekstrak etanol kulit buah delima merah dalam

formula emulgel yang paling efektif sebagai tabir surya secara in-vitro?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Pertama, mengetahui emulgel ekstrak etanol kulit buah delima merah yang
dibuat memiliki stabilitas dan mutu fisik baik.
Kedua, mengetahui konsentrasi ekstrak etanol kulit buah delima merah

dalam formula emulgel yang paling efektif sebagai tabir surya secara in-vitro.

D. Manfaat Penelitian

Pertama, bagi peneliti menambah wawasan serta merupakan penerapan
ilmu yang didapat selama perkuliahan dan menjadikan pengembangan ilmu
kefarmasian terutama tentang khasiat dari ekstrak etanol kulit buah delima merah
untuk perawatan kulit.

Kedua, bagi masyarakat menambah pengetahuan dan informasi tentang
penggunaan bahan alami yang aman sebagai sediaan tabir surya.

Ketiga, bagi perguruan tinggi hasil penelitian ini diharapkan dapat

menambah bahan pustaka dan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutny
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